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ABSTRACT 

Cengklik Reservoir in Boyolali Regency plays a dual role as a source of irrigation and a stunning water tourism 

destination, especially at sunset. However, this place faces the challenge of fluctuating income caused by spikes in 

tourist visits at certain times. This research was conducted to examine the extent to which financial literacy, 

financial attitudes, and income influence the financial management behaviour of MSME actors operating around 

the reservoir. The results of this study are expected to provide an in-depth understanding of the importance of 

effective financial management for MSME actors. The hypothesis proposed in this study is that there is a significant 

influence, both individually, of these three variables on the financial management behaviour of MSMEs at Cengklik 

Reservoir.This study adopts a quantitative approach using a survey method. Data was collected from 154 

respondents, consisting of MSME actors at Cengklik Reservoir, through questionnaires. The data used is primary 

data. The sampling technique was conducted randomly using the cluster random sampling method. Data analysis 

utilised multiple linear regression, T-test, F-test, and coefficient of determination. Partially, the analysis results 

showed that financial literacy, financial attitude, and income had a significant effect on financial management 

behaviour. Based on the coefficient of determination (R2) value of 0.524, it can be concluded that 52.4% of the 

variation in financial management behaviour is influenced by these three factors. These findings underline the 

urgency of improving financial literacy, forming positive financial attitudes, and effective income management to 

achieve MSME financial success. 
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ABSTRAK 

Waduk Cengklik di Kabupaten Boyolali memiliki peran ganda sebagai sumber irigasi dan destinasi wisata air yang 

memukau, khususnya saat matahari terbenam. Meskipun demikian, tempat ini menghadapi tantangan fluktuasi 

pendapatan yang disebabkan oleh lonjakan kunjungan wisatawan pada waktu-waktu tertentu. Riset ini dilakukan 

untuk menguji sejauh mana literasi keuangan, sikap keuangan, dan pendapatan memengaruhi perilaku manajemen 

keuangan para pelaku UMKM yang beroperasi di sekitar waduk. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman mendalam tentang pentingnya pengelolaan keuangan yang efektif bagi para pelaku UMKM. Hipotesis 

yang diajukan dalam studi ini adalah adanya pengaruh signifikan, baik secara individual, dari ketiga variabel 

tersebut terhadap perilaku pengelolaan keuangan UMKM di Waduk Cengklik.  Penelitian ini mengadopsi 

pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode survei. Data dikumpulkan dari 154 responden, yang terdiri 

dari pelaku UMKM di Waduk Cengklik, melalui kuesioner. Data yang digunakan merupakan data primer. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan metode cluster random sampling. Analisis data memanfaatkan 
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 regresi linier berganda, uji T, uji F, dan koefisien determinasi. Secara parsial, hasil analisis menunjukkan bahwa 

literasi keuangan, sikap keuangan dan pendapatan memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan. Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,524, dapat disimpulkan bahwa 52,4% variasi 

dalam perilaku pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh ketiga faktor tersebut. Temuan ini menggarisbawahi 

urgensi peningkatan literasi keuangan, pembentukan sikap keuangan yang positif, dan pengelolaan pendapatan 

yang efektif untuk mencapai keberhasilan finansial UMKM. 

 

Katakunci: Literasi Keuangan 1; Sikap Keuangan 2; Pendapatan 3; Perilaku Pengelolaan Keuangan 4.  

 

Bagaimana Cara Sitasi Artikel ini: 

Novita Eka Putri Hapsari, & Setyaningsih SU. (2025). Pengaruh Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, dan 
Pendapatan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan pada UMKM di Waduk Cengklik Boyolali. PENG: Jurnal 
Ekonomi Dan Manajemen, 3(1), 750-764. https://doi.org/10.62710/87feqb07 

 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Pengaruh Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, dan Pendapatan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan  

pada UMKM di Waduk Cengklik Boyolali  

(Hapsari, et al.)  

        752 

eISSN 3048-3573 : pISSN 3063-4989 

  

 PENDAHULUAN 

UMKM memainkan peran krusial dalam perekonomian nasional, khususnya di Indonesia. Sektor 

ini berkontribusi besar terhadap penyerapan tenaga kerja, yaitu sebanyak 97%, dan menyumbang 60% dari 

Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, menurut data KPPN tahun 2023. Di Jawa Tengah, UMKM 

memiliki kontribusi yang signifikan pula, menyerap 26% tenaga kerja dan menunjukkan pertumbuhan 

jumlah usaha sebesar 24%. 

Secara umum, sektor UMKM di Indonesia terdiri dari berbagai jenis usaha, termasuk perdagangan, 

manufaktur, dan jasa. Berdasarkan data dari djp.kemenkeu.go.id, 52,2% UMKM beroperasi dalam sektor 

informal, ditandai dengan kurangnya struktur manajemen yang kuat. Salah satu isu utama adalah 

ketidakmampuan untuk memisahkan antara keuangan usaha dan pribadi, yang sering kali diperparah oleh 

metode pembukuan manual atau bahkan ketiadaan pencatatan sama sekali. Hal ini secara signifikan 

menghambat kemampuan para pelaku UMKM untuk mengelola arus kas dan modal mereka secara efektif. 

Ketika menghadapi tantangan finansial, banyak pelaku UMKM cenderung memilih solusi jangka pendek 

dengan meminjam modal dari sumber informal yang menawarkan proses cepat. Meskipun demikian, 

langkah ini sering kali membawa risiko yang substansial. Faktanya, pengelolaan keuangan yang kompeten 

merupakan faktor penentu keberhasilan UMKM. Rico Tedyono, MBA, salah satu pendiri Komunal Fintech, 

mengungkapkan bahwa 82% UMKM gulung tikar akibat rendahnya kompetensi dan strategi dalam 

mengelola keuangan mereka (Purwata,2023) 

 

Tabel 1. Jumlah Umkm Dan Penyerapan Tenaga Kerja Provinsi Jawa Tengah Per Tw I Tahun 

2024 

Keterangan 
Tahun 

2021 2022 2023 TW I 2024 

Jumlah UMKM 173.431 180.579 187.746 189.147 

Penyerapan Tenaga Kerja 1.311.015 1.330.343 1.352.136 1.352.136 
 (Sumber: Dinkop UMKM Provinsi Jawa Tengah, 2024) 

 

Rendahnya tingkat literasi keuangan merupakan salah satu kendala yang dihadapi oleh pelaku 

UMKM di Indonesia. Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) Tahun 2024 oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), tingkat literasi keuangan di Indonesia mencapai 65,43% (OJK, 2024). 

Meskipun demikian, banyak pelaku UMKM yang menghadapi tantangan terutama dalam pengelolaan 

keuangan karena kurangnya pemahaman terhadap produk dan layanan keuangan formal, seperti kredit 

usaha, asuransi, dan investasi. Sebagian besar pelaku UMKM belum memiliki pemahaman dasar mengenai 

pengelolaan keuangan yang baik, seperti pencatatan arus kas, penganggaran, dan pemisahan antara 

keuangan pribadi dan keuangan usaha. Hal ini dapat berdampak pada kemampuan UMKM untuk 

mengembangkan usaha dan bertahan dalam jangka panjang. Literasi keuangan yang baik membantu 

individu untuk memilih produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan. Meningkatkan 

literasi keuangan di masyarakat dapat membantu masyarakat dalam mengambil keputusan keuangan yang 

tepat dan mengurangi risiko kerugian finansial. Pendapat ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

Septiana Putri et al. (2023) yang menyatakan bahwa secara parsial literasi keuangan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Hasil penelitian berbeda dilakukan oleh Safitri et al. 
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 (2023) yang menyatakan bahwa literasi keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. 

Faktor lain yang berperan dalam pengelolaan keuangan yaitu sikap keuangan. Banthia & Dey 

(2022) sikap keuangan merupakan tindakan individu terhadap tantangan fiskal yang muncul dari sudut 

pandang terkait laporan keuangan.. Sikap keuangan mengacu pada sudut pandang atau perilaku seseorang 

dalam mengelola keuangannya. Bagi pelaku UMKM, sikap keuangan berperan penting dalam membentuk 

perilaku pengelolaan keuangan, terutama dalam hal perencanaan, pengawasan, dan pengendalian keuangan 

usaha untuk mendukung pengelolaan keuangan yang baik dan efektif sehingga dapat menjaga stabilitas 

keuangan usaha. Pendapat ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Cholisah & Suryandani (2022) yang 

menyatakan bahwa secara parsial sikap keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. Hasil penelitian berbeda dilakukan oleh Hadi et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

sikap keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

Rizkiawati & Asandimitra (2018) pendapatan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

financial management behavior. Pendapatan merupakan jumlah penghasilan yang diterima selama periode 

tertentu berdasarkan jenis pekerjaan, prestasi, dan lama kerjanya (Fitri Arianti, 2020). Pendapatan yang 

stabil dan memadai memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk merencanakan strategi keuangan dengan 

lebih baik, seperti mengalokasikan dana untuk tabungan, investasi, asuransi, dan pembayaran utang. 

Pendapat ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Defa Pamella & Darmawan (2022) yang menyatakan 

bahwa secara parsial pendapatan memiliki pengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Hasil 

penelitian berbeda dilakukan oleh Nurjanah et al. (2022) yang menyatakan bahwa pendapatan tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

 

Tabel 2. Fluktuasi Jumlah Pengunjung Waduk Cengklik 

Kondisi Estimasi Jumlah Pengunjung per Hari 

Hari biasa (non-Ramadhan) 500-600 orang 

Hari biasa (Ramadhan) 350-400 orang 

Akhir pekan 300-500 orang 

Libur Lebaran 1.000-2.000 orang 
 (Sumber: Putra, 2025) 

 

Keberadaan waduk cengklik sebagai destinasi wisata telah mendorong pertumbuhan UMKM di 

sekitarnya. Pembangunan wisata di sekitar Waduk Cengklik kian pesat yang dapat dilihat dari berdirinya 

coffee shop kekinian yang menjamur di Waduk Cengklik (May, 2023). Sebagian besar coffee shop 

menawarkan keindahan alam berupa senja yang dapat dilihat dari beberapa titik di Waduk Cengklik. Hal 

ini menyebabkan Waduk Cengklik dan kawasan sekitarnya tak pernah sepi pengunjung di sore hari. 

Fenomena yang terjadi pada UMKM di kawasan Waduk Cengklik adalah ketidakstabilan pendapatan yang 

disebabkan oleh fluktuasi jumlah kunjungan wisatawan. Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, 

jumlah kunjungan wisatawan meningkat hanya di beberapa waktu tertentu, seperti akhir pekan atau musim 

liburan, sementara pada hari biasa kunjungan cenderung menurun. Kondisi ini menyebabkan pelaku 

UMKM kesulitan dalam mengelola keuangan usaha termasuk perencanaan keuangan, pengalokasian 

modal, dan pemenuhan kebutuhan operasional. 
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 METODE PENELITIAN 

Lingkup penelitian ini berfokus pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di kawasan 

Waduk Cengklik, Boyolali. Tujuannya adalah untuk menguji pengaruh dari tiga variabel independen 

Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, dan Pendapatan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan pada 

UMKM tersebut. Studi ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data primer yang 

dikumpulkan langsung dari sumbernya. Populasi penelitian adalah 250 pelaku UMKM di Waduk Cengklik, 

tepatnya di Desa Sobokerto, berdasarkan data dari Kantor Kecamatan Desa Sobokerto. Dengan 

menggunakan perhitungan statistik, jumlah sampel yang digunakan adalah 154 responden (dibulatkan dari 

153,85). 

 Data yang terkumpul dianalisis menggunakan beberapa metode statistik. Langkah-langkah analisis 

meliputi uji instrumen penelitian untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, Uji Asumsi Klasik untuk 

memenuhi syarat regresi, Analisis Regresi Linier Berganda untuk mengukur hubungan antar variabel, serta 

uji hipotesis untuk menguji signifikansi pengaruhnya. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan Pembahasan Uji Instrumen Penelitian 

 

Tabel 3. Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan (X1) 

Item Pernyataan ρ-value  Kriteria (α) Keterangan 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 (Sumber: Data diolah, 2025) 

  

Tabel diatas menunjukkan bahwa untuk item pernyataan  X1.1 sampai dengan X1.4 diperoleh nilai 

signifikansi (ρ-value) = 0,000 < 0,05 maka semua item pernyataan variabel literasi keuangan adalah valid. 

 

Tabel 4. Uji Validitas Variabel Sikap Keuangan (X2) 

Item Pernyataan ρ-value  Kriteria (α) Keterangan 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

X2.7 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 (Sumber: Data diolah, 2025) 

  

Tabel diatas menunjukkan bahwa untuk item pernyataan  X2.1 sampai dengan X2.7 diperoleh nilai 
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 signifikansi (ρ-value) = 0,000 < 0,05 maka semua item pernyataan variabel sikap keuangan adalah valid. 

 

Tabel 5. Uji Validitas Variabel Pendapatan (X3) 

Item Pernyataan ρ-value  Kriteria (α) Keterangan 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

X3.5 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 (Sumber: Data diolah, 2025) 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa untuk item pernyataan  X3.1 sampai dengan X3.5 diperoleh nilai 

signifikansi (ρ-value) = 0,000 < 0,05 maka semua item pernyataan variabel pendapatan adalah valid. 

 

Tabel 6. Uji Validitas Variabel Pengelolaan Keuangan Keuangan (Y) 

Item Pernyataan ρ-value  Kriteria (α) Keterangan 

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 (Sumber: Data diolah, 2025) 

 

Tabel  diatas menunjukkan bahwa untuk item pernyataan  Y.1 sampai dengan Y.4 diperoleh nilai 

signifikansi (ρ-value) = 0,000 < 0,05 maka semua item pernyataan variabel perilaku pengelolaan keuangan  

adalah valid. 

 

Tabel 7. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Nilai Krisis Keterangan 

Literasi Keuangan 0,812 0,60 Reliabel 

Sikap Keuangan 0,882 0,60 Reliabel 

Pendapatan 0,826 0,60 Reliabel 

Perilaku Pengelolaan Keuangan 0,809 0,60 Reliabel 
 (Sumber: Data diolah, 2025) 

 

Tabel diatas diperoleh nilai Cronbach’s alpha untuk variabel literasi keuangan (X1) sebesar 0,812, 

variabel sikap keuangan (X2) sebesar 0,882, variabel pendapatan (X3) sebesar 0,826, dan variabel perilaku 

pengelolaan  keuangan (Y) sebesar 0,809 memiliki nilai Cronbach’s alpha > 0,60 maka item pernyataan 

dikatakan reliabel. Kuesioner yang digunakan lolos uji reliabilitas. 
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Hasil dan Pembahasan Uji Asumsi Klasik 

 

Tabel 8. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 154 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.42530804 

Most Extreme Differences Absolute .081 

Positive .081 

Negative -.059 

Test Statistic .081 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .244d 

99% Confidence Interval Lower Bound .232 

Upper Bound .255 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
 (Sumber: Data diolah, 2025) 

 

Berdasarkan tabel tersebut, hasil menunjukkan besarnya ρ-value Monte Carlo Sig. (2-tailed) = 

0,244 > 0,05 artinya bahwa residual berdistribusi normal (lolos uji normalitas). 

 

Tabel 9. Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.970 .986  1.999 .047   

 LITERASI 

KEUANGAN 

.368 .081 .383 4.552 .000 .439 2.276 

SIKAP KEUANGAN .162 .049 .255 3.302 .001 .523 1.913 

PENDAPATAN .163 .073 .187 2.238 .027 .445 2.247 

A. Dependent Variable: PERILAKU PENGELOLAAN KEUANGAN 

 (Sumber: Data diolah, 2025) 

 

Berdasarkan tabel tersebut, hasil menunjukkan nilai tolerance variabel X1 (literasi keuangan)  = 

0,439,  X2 (sikap keuangan)  = 0,523 dan X3 (pendapatan) = 0,445  >  0,10 dan nilai VIF variabel X1 

(literasi keuangan)  = 2,276,  X2 (sikap keuangan)  = 1,913 dan X3 (pendapatan) = 2,247 < 10. Hal ini 

menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas atau model regresi tersebut lolos uji multikolinearitas. 
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 Tabel 10. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.283 .627  3.640 .000 

 LITERASI KEUANGAN .028 .051 .065 .535 .594 

SIKAP KEUANGAN -.053 .031 -.189 -1.692 .093 

PENDAPATAN .028 .046 .073 .605 .546 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
 (Sumber: Data diolah, 2025) 

 

Berdasarkan tabel uji heteroskedastisitas, hasil menunjukkan ρ-value (signifikasi) dari variabel X1 

(literasi keuangan)  = 0,594,  X2 (sikap keuangan)  = 0,093 dan X3 (pendapatan)  = 0,546 > 0,05, ini berarti 

tidak terjadi heteroskedastisitas (lolos uji heteroskedastisitas). 

 

Tabel 11. Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea -.18015 

Cases < Test Value 76 

Cases >= Test Value 78 

Total Cases 154 

Number of Runs 69 

Z -1.453 

Asymp. Sig. (2-tailed) .146 

a. Median 
 (Sumber: Data diolah, 2025) 

  

Berdasarkan tabel uji autokorelasi, hasil menunjukkan besarnya ρ-value =  0,146 > 0,05 hal ini berarti tidak 

terjadi autokorelasi (bebas autokorelasi). 

 

Hasil dan Pembahasan Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 12. Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.970 .986  1.999 .047 

 LITERASI KEUANGAN .368 .081 .383 4.552 .000 

SIKAP KEUANGAN .162 .049 .255 3.302 .001 

PENDAPATAN .163 .073 .187 2.238 .027 

a. Dependent Variable: PERILAKU PENGELOLAAN KEUANGAN (Y) 
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Tabel di atas diperoleh Persamaan Regresi : 

Y = 1,970 + 0,368 X1 + 0,162 X2  + 0,163 X3 + e 

 Interpretasi dari persamaan regresi di atas adalah : 

1. Konstanta (a) 

Nilai konstanta (a) sebesar 1,970 mengindikasikan bahwa apabila literasi keuangan, sikap 

keuangan, dan pendapatan—yang direpresentasikan sebagai variabel independen (X1, X2, dan 

X3)—diasumsikan berada pada titik nol atau konstan, maka perilaku pengelolaan keuangan (Y) 

memiliki nilai dasar positif sebesar 1,970. 

2. Koefisien Literasi Keuangan (b1) 

Koefisien regresi untuk literasi keuangan (b1) adalah 0,368. Nilai positif ini menunjukkan adanya 

hubungan proporsional langsung: setiap peningkatan dalam literasi keuangan akan berkorelasi 

dengan peningkatan pada perilaku pengelolaan keuangan, dengan asumsi bahwa variabel sikap 

keuangan dan pendapatan dipertahankan konstan. 

3. Koefisien Sikap Keuangan (b2) 

Koefisien regresi untuk sikap keuangan (b2) sebesar 0,162. Nilai ini menegaskan bahwa terdapat 

pengaruh positif. Artinya, peningkatan dalam sikap keuangan akan berkontribusi pada peningkatan 

perilaku pengelolaan keuangan, dengan asumsi bahwa variabel literasi keuangan dan pendapatan 

tidak berubah. 

4. Koefisien Pendapatan (b3) 

Koefisien regresi untuk pendapatan (b3) adalah 0,163. Nilai positif ini menunjukkan bahwa 

pendapatan memiliki pengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Dengan kata lain, 

seiring dengan peningkatan pendapatan, perilaku pengelolaan keuangan juga akan meningkat, 

dengan asumsi bahwa variabel literasi keuangan dan sikap keuangan berada pada nilai yang 

konstan. 

 

 

Hasil dan Pembahasan Uji Hipotesis 

 

Tabel 13. Uji Signifikan (uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.970 .986  1.999 .047 

 LITERASI KEUANGAN .368 .081 .383 4.552 .000 

SIKAP KEUANGAN .162 .049 .255 3.302 .001 

PENDAPATAN .163 .073 .187 2.238 .027 

a. Dependent Variable: PERILAKU PENGELOLAAN KEUANGAN (Y) 

 (Sumber: Data diolah, 2025) 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial, ketiga variabel independent literasi keuangan, 

sikap keuangan, dan pendapatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku pengelolaan 
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 keuangan UMKM. 

1.  Pengaruh Literasi Keuangan (X1) 

Nilai p-value untuk variabel literasi keuangan adalah 0,000, yang berada di bawah tingkat 

signifikansi 0,05. Hal ini mengarah pada penolakan hipotesis nol (H0) dan penerimaan hipotesis 

alternatif (Ha). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan secara signifikan 

memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan. Temuan ini memvalidasi hipotesis pertama (H1), 

yaitu literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada 

UMKM di Waduk Cengklik Boyolali. 

2. Pengaruh Sikap Keuangan (X2) 

Pada variabel sikap keuangan, nilai p-value sebesar 0,001, yang juga kurang dari 0,05. Berdasarkan 

kriteria ini, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Oleh karena itu, sikap 

keuangan terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan, 

memvalidasi hipotesis kedua (H2). 

3. Pengaruh Pendapatan (X3) 

Untuk variabel pendapatan, nilai p-value yang diperoleh adalah 0,027, yang kurang dari 0,05. Hasil 

ini konsisten dengan penolakan hipotesis nol (H0) dan penerimaan hipotesis alternatif (Ha), 

menunjukkan bahwa pendapatan juga memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan. Temuan ini mendukung validitas hipotesis ketiga (H3). 

 

Tabel 14. Uji Ketepatan Model (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1028.763 3 342.921 57.156 .000b 

Residual 899.964 150 6.000   

Total 1928.727 153    

a. Dependent Variable: PERILAKU PENGELOLAAN KEUANGAN 

b. Predictors: (Constant), PENDAPATAN , SIKAP KEUANGAN,  LITERASI KEUANGAN 

 (Sumber: Data diolah, 2025) 

 

Hasil perhitungan tabel ANOVA menunjukkan bahwa model regresi ini memiliki nilai F hitung 

57,156 dengan nilai signifikansi (ρ-value) sebesar 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima,  artinya 

model regresi tepat dalam memprediksi pengaruh variabel bebas yaitu literasi keuangan (X1), sikap 

keuangan (X2) dan pendapatan (X3) terhadap variabel terikat perilaku pengelolaan keuangan (Y). 

 

Tabel 15. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .730a .533 .524 2.44944 

a. Predictors: (Constant), PENDAPATAN , SIKAP KEUANGAN,  LITERASI KEUANGAN 

b. Dependent Variable: PERILAKU PENGELOLAAN KEUANGAN 

 (Sumber: Data diolah, 2025) 
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 Hasil menunjukkan bahwa koefisien determinasi (adjusted R2) untuk model ini adalah sebesar 

0,524, artinya besarnya sumbangan pengaruh  independen X1 (literasi keuangan),  X2 (sikap keuangan) 

dan X3 (pendapatan) terhadap Y (perilaku pengelolaan keuangan) sebesar 52,4 %. Sisanya (100% - 52,4 

%) = 47,6 % diterangkan oleh variabel lain diluar model misalnya pendidikan, self-control, kondisi sosial, 

dan lainnya. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 Hasil analisis diperoleh nilai ρ-value (signifikansi) 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Hipotesis 

pertama yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan pada UMKM di Waduk Cengklik Boyolali terbukti kebenarannya. Literasi keuangan merupakan 

kombinasi dari kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk membuat 

keputusan keuangan secara efektif dengan tujuan mencapai kesejahteraan finansial (Yanti & Suci, 2023). 

Literasi keuangan mencakup kemampuan individu dalam memahami berbagai konsep serta informasi 

keuangan untuk membuat keputusan finansial yang efektif terkait pengelolaan keuangan. 

Penelitian ini mendukung hasil dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Septiana Putri et 

al. (2023) yang menyatakan bahwa secara parsial literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan dan Amelia (2022) yang menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku engelolaan keuangan. Implikasi dari variabel literasi 

keuangan meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan pada UMKM di Waduk Cengklik Boyolali, 

sehingga pelaku UMKM diharapkan meningkatkan pengetahuan mengenai literasi keuangan memahami 

konsep dasar keuangan seperti perencanaan, penganggaran, tabungan, investasi, dan manajemen utang. 

Kemampuan ini dapat diaplikasikan dalam mengambil keputusan finansial yang bijak, sehingga 

mendukung pengelolaan keuangan yang lebih baik. 

 

Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 Hasil analisis diperoleh nilai ρ-value (signifikansi) 0,001 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Hipotesis kedua 

yang menyatakan bahwa sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

pada UMKM di Waduk Cengklik Boyolali terbukti kebenarannya. Sikap keuangan adalah pemikiran, 

pendapat, dan penilaian seseorang terhadap keuangan yang diterapkan dalam mengelola keuangan sehingga 

dapat mempertahankan nilainya dengan pengambilan keputusan dan pengelolaan yang tepat (Safitri et al., 

2023). Sikap keuangan merupakan pola pikir individu dalam merespon atau mengambil keputusan terkait 

keuangan dengan mencerminkan nilai, keyakinan, dan kebiasaan dalam mengelola keuangan. 

 Penelitian ini mendukung hasil dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Cholisah & 

Suryandani (2022) yang menyatakan bahwa secara parsial sikap keuangan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan dan Sugiharto et al. (2024) yang menyatakan bahwa sikap 

keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Implikasi dari 

variabel sikap keuangan meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan pada UMKM di Waduk Cengklik 

Boyolali. Pelaku UMKM memiliki sikap keuangan yang positif, seperti disiplin dalam mengatur 
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 pengeluaran, menabung, serta berhati-hati dalam berhutang merupakan sikap yang dapat mendorong 

perilaku pengelolaan keuangan yang sehat. Individu dengan sikap keuangan yang baik cenderung memiliki 

kontrol diri dan orientasi masa depan dalam mengelola keuangan. 

 

Pengaruh Pendapatan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 Hasil analisis diperoleh nilai ρ-value (signifikansi) 0,027 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada 

UMKM di Waduk Cengklik Boyolali terbukti kebenarannya. Pendapatan diukur dari segala sumber 

pendapatan yang diperoleh dalam periode satu bulan, seseorang dengan pendapatan lebih tinggi cenderung 

akan memiliki tanggung jawab yang lebih baik dibandingkan yang pendapatannya lebih rendah karena dia 

memiliki kesempatan untuk mengalokasikan pendapatannya (Nurjanah et al., 2022). Pendapatan dapat 

berupa hasil usaha dari penjualan UMKM. 

 Penelitian ini mendukung hasil dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Defa Pamella & 

Darmawan (2022) yang menyatakan bahwa secara parsial pendapatan memiliki pengaruh terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. Implikasi dari variabel pendapatan meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan 

pada UMKM di Waduk Cengklik Boyolali. Pendapatan yang memadai memungkinkan pelaku usaha untuk 

melakukan pengalokasian dana secara optimal, seperti memisahkan keuangan pribadi dan usaha, 

menabung, dan investasi. Semakin besar pendaptan yang diperoleh, maka semakin besar pula kapasitas 

pelaku UMKM dalam mengelola keuangan usaha dengan baik. 

 

 

 KESIMPULAN 

1. Literasi keuangan secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan UMKM di Waduk Cengklik Boyolali. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peningkatan pemahaman pelaku UMKM terhadap konsep-konsep keuangan akan berkorelasi 

langsung dengan peningkatan efektivitas pengelolaan keuangan mereka. 

2. Sikap keuangan juga terbukti secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan. Hal ini 

menekankan bahwa sikap yang konstruktif terhadap keuangan, seperti disiplin menabung, 

membuat anggaran, dan menghindari konsumerisme, merupakan faktor penting yang membentuk 

keputusan finansial yang bijaksana. 

3. Terakhir, pendapatan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. Pelaku UMKM dengan pendapatan yang lebih tinggi cenderung memiliki 

keleluasaan finansial yang lebih besar, yang pada gilirannya memfasilitasi praktik pengelolaan 

keuangan yang lebih baik.  
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